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ABSTRAK 

 

T A R W A D I  :“Pengaruh Penerapan Setrategi Belajar Kooperatif Learning 

Terhadap Minat Belajar Siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 

I Susukan Kabupaten Cirebon” 

 

Setrategi Belajar /Metode adalah salah satu cara yang dilakukan agar suatu tujuan 

pendidikan dapat tercapai. Namun dalam pembelajaran PAI siswa kelas VIII di SMPN 1 

Susukan penggunaan metode yang sering dilakukan guru masih bersifat konvensional. 

Sehingga mempengaruhi minat belajar siswa. Sehingga Siswa terlihat bosan, malas, dan 

kurang antusias dalam belajar. Oleh karenanya peneliti berusaha mencoba menerapkan 

metode kooperatif tekhnik jigsaw untuk mengatasi masalah tersebut. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk; 1) Memperoleh data mengenai 

bagaimana proses kegiatan pembelajaran PAI di SMPN I Susukan. 2) Memperoleh data 

mengenai minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN I Susukan. 3) 

Memperoleh data tentang pengaruh penerapan kooperatif learning teknik jigsaw terhadap 

minat belajar  siswa dalam pembelajaran PAI di SMPN I Susukan. 

Penelitian ini didasari oleh pemikiran bahwa penerapan setrategi belajar kooperatif 

learning teknik jigsaw merupakan salah satu metode dalam meningkatkan minat belajar 

siswa. Penerapan metode kooperatif learning teknik jigsaw hendaknya diterapkan secara 

proporsional dan dipersiapkan dengan matang. Secara umum metode kooperatif learning 

dalam penerapannya menuntut tanggung jawab siswa untuk terlibat langsung secara aktif.  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan empirik kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, angket, dan studi 

dokumentasi. Sementara untuk teknik pengolahan data menggunakan rumus prosentase 

dan analisis korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Penerapan strategi kooperatif learning teknik 

jigsaw dalam pembelajaran PAI di SMPN I Susukan menunjukan angka prosentase sebesar 

81%. Artinya penerapan metode pembelajaran kooperatif teknik jigsaw dalam 

pembelajaran PAI di SMPN I Susukan secara empirik tergolong dalam kriteria baik Sekali. 

Minat Belajar siswa dalam pembelajaran PAI Di SMPN I Susukan menunjukan angka 

prosentase sebesar 82,%. Artinya Minat Belajar siswa dalam pembelajaran PAI di SMPN I 

Susukan secara empirik tergolong dalam kriteria baik sekali. Pengaruh antara penerapan 

strategi belajar kooperatif learning teknik jigsaw dengan minat belajar siswa di SMPN I 

Susukan diperlihatkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,601 yang berarti cukup, yaitu 

berada pada interval 0,40-0,60. Angka tersebut menunjukan signifikansi hubungan antara 

variabel X dan variabel Y. Berdasarkan uji korelasi diketahui harga  t hitung > t tabel  

yaitu 6,156 > 1,671. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Diperoleh juga indeks 

determinasi sebesar  36,1% Artinya 36,1% minat belajar siswa ditentukan oleh faktor 

penerapan metode kooperatif teknik jigsaw dan 63,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Faktor lainnya ini berasal dari motivasi internal siswa dan motivasi eksternal dari 

lingkungan dan  keluarganya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang mutlak dipenuhi dan dilaksanakan 

demi tercapainya kesejahtraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Pendidikan berlangsung terus menerus sepanjang kehidupan manusia, yang 

senantiasa beriringan dengan perkembangan zaman, oleh karenanya masalah 

pendidikan tidak akan pernah selesai, terutama masalah pendidikan agama yang 

sangat mempengaruhi tingkah laku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Mahfud Shalahuddin ( 2002 : 9 ) bahwa pendidikan 

agama pada hakekatnya adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan 

kepribadian anak didik yang sesuai dengan ajaran agama islam supaya kelak 

menjadi manusia yang cakap dalam menyelesaikan tugas hidupnya yang diridloi 

Allah SWT. Sehingga tercipta kebahagiaan dunia dan akherat. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Seperti 

yang dikemukakan oleh Muhibbin Syah ( 2003 : 10 ) bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar untuk menumbuhkan potensi sumber daya manusia (SDM) melalui 

kegiatan pengajaran. Sehingga kualitas sumberdaya manusia sangat ditentukan 

oleh pendidikan, karena didalamnya terdapat bimbingandan pengarahan dari 

seorang pendidik.pendidikan merupakan suatu proses dengan metode-metode 

tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara 

bertingkah laku sesuai kebutuhan. 

1 



2 
 

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa pendidiklan 

merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada anak didik 

dengan menggunakan metode-metode tertentu dalam penyampaian materi untuk 

tercapainya tujuan pendidikan. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Roestiyah ( 2001 : 11 ), bahwa didalam proses 

belajar mengajar,guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara 

efektif dan efesien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah 

untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau 

biasa disebut dengan metode mengajar. 

Metode mengajar merupakan cara yang digunakan guru dalam mengadakan 

hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Dengan metode ini 

diharapkan timbulnyasuatu interaksi edukatif yaitu dimana seorang guru berperan 

sebagai pembimbing atau penggerak, sedangkan siswa berperan sebagai penerima 

atau yang dibimbing. (Nana Sudjana, 2002 : 76). Sehingga peran guru dalam 

berlangsungnya proses pembelajaran sangat berperan penting, apalagi dalam 

meningkatkan proses belajar siswa. 

Pengajaran tradisional yang menggunakan metode ceramah biasanya 

menghasilkan siswa yang pasif dan sangat tergantung pada guru sebagai satu-

satunya sumber ilmu. Walaupun guru sudah berupaya mengaktifkan siswa dengan 

menggunakan metode kerja kelompok atau diskusi kelas, tetapi hasilnya tidak 

seperti yang diharapkan. 
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Dalam menghadapi tuntutan masa depan yang penuh tantangan dan 

perubahan, telah banyak dikembangkan berbagai model pembelajaran. Model 

pembelajaran yang dipandang cukup komprehensip yang dikembangkan oleh 

Ernest Chang dan Don Simppson dengan nama “ The Circle of Learning : 

Individual and Group Process”. Model ini merupakan pengembangan dari model 

pembelajaran tradisional yanglebih banyak menekankan pada tanggung jawab 

individual dalam proses pembelajaran. Menurut model ini, pembelajkaran dapat 

berlangsung tidak hanya tanggungjawab individual, akan tetapi dapat dalam 

bentuk kolaboratif melalui proses kehidupan kelompok. Dalam model ini, 

pembelajaran dilakukan dalam bentuk  kolaboratif/kooperatif yaitu kerjasama 

yang saling membantu antar siswa dalam bentuk tim. (Mohamad Surya, 2004 : 57 

).  

Menurut Slavin dan Madden dalam hasil penelitiannya tentang “ School 

Practices that Improve Race Relation” menyatakan bahwa keuntungan 

pembelajaran kooperatif ternyata menghasilkan prestasi akademik yang lebih 

tinggi untuk seluruh siswa bila dibandingkan dengan yang menggunakan model 

pembelajaran yang lain. Disamping itu, selain mempunyai kemampuan yang lebih 

baik untuk melakukan hubungan sosial juga mampu meningkatkan rasa percaya 

diri serta mampu mengembangkan saling percaya terhadap sesamanya baik secara 

individual maupun berkelompok, sekaligus pemenuhan rasa menerima dan 

diterima orang lain. ( Linda Campbelldkk, 2006 : 177). 

Pembelajaran kooperatif dalam pelaksanaanya mempunyai beberapa strategi 

atau teknik-teknik pembelajaran, diantaranya mencari pasangan (make match), 
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bertukar pasangan, berpikir-berpasangan-berempat (Think-Pair-Share),berkirim 

salam dan soal, kepala bernomer (Number Heads),kepala bernomer terstruktur,dua 

tinggal dua tamu (Two Stay Two Stray), keliling kelompok, kancing gemerincing, 

keliling kelas, lingkaran kecil lingkaran besar (Inside- Outside Circle), tari 

bambu,jigsaw, dan bercerita berpasangan (paired storytelling). Anita Lie, ( 2005 : 

55 ) 

Dalam proses pelaksanaaan model pembelajaran kooperatif learnung seorang 

guru bisa memilih teknikmana yang cocok untuk diterapkan dikelas dan juga bisa 

memodifikasi dari beberapa teknik-teknik pembelajaran diatas.jigsaw merupakan 

salah satu dari teknik-teknik pembelajaran kooperatif yang didalamnya 

memberikan kesempatan kepada siswa seluas-luasnyauntuk saling bekerja sama 

serta aktif belajar didalam kelas, sehingga siswa tidak pasif hanya menjadi 

pendengar. 

Setelah peneliti melakukan studi pendahuluan di SMPN 1 Susukan 

Kabupaten Cirebon,tepatnya pada siswa kelas VIII.dapat dikatakan bahwa minat 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat rendah 

dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain seperti B.Inggris dan B.Indonesia, 

dikarenakan beberapa faktor,salah satu indicator rendahnya minat adalah 

penggunaan metode, sebenarnya guru sudah menerapkan bebrapa metode dalam 

mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam seperti ceramah, tanya 

jawab, serta demonstrasi, akan tetapi penggunaan metode tersebut dirasa kurang 

efektif sehingga kurang berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar siswa, 

indikator lainnya adalah partisipasi siswa dalam berlangsungnya kegiatan belajar 
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mengajar yang kurang proaktif, serta prilaku siswa dalam proses belajar terlihat 

pasif terbukti pada saat kegiatan belajar di kelas berlangsung terlihat ada siswa 

yang mengantuk mengobrol sendiri dengsn temannya dan tidak fokus pada materi 

yang disampaikan oleh guru yang menerangkan di depan, selain itu indikato 

rendahnya minat belajar siswa, terlihat dari  rendahnya prestasi siswa dengan nilai 

rata-rata pada mata pelajaran PAI yang hanya 65 di bandingkan dengan nilai rata-

rata B.Indonesia yang mencapai 80 dan B.Inggris 78.  

Dari fenomena tersebut yang terjadi di SMP Negeri 1 Susukan kabupaten 

Cirebon, tepatnya pada siswa kelas VIII, penulis mencoba meneliti tentang 

“pengaruh penerapan strategi belajar kooperatif learning teknik jigsaw 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPN 1 Susukan Kabupaten Cirebon”. 

B. Rumusan Masalah 

 Perumusan masalah dalam penelitian skripsi ini, penulis membagi dalam 

tiga bagian, yaitu : 

1. Identifikasi Masalah  

a. Wilayah Penelitian  

Wilayah penelitian dalam penyusunanpenulisan skripsi ini adalah Metodelogi 

Pengajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Pendekatan Penelitian  

pendekatan penelitian dalam sekripsi ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu 

penelitian yang berusaha memilih variabel yang dijadikan obyek penelitian dan 
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berusaha menghubungkan antara satu variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono, 

2007: 13) . 

c. Jenis Masalah  

Jenis masalah dalam penelitian skripsi ini bersifat korelasional, yakni menguji 

pengaruh penerapan setrategi belajar kooperatif lierning teknik jigsaw terhadap 

minat belajar pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Susukan Kabupaten 

Cirebon. 

2. Pembatasan Masalah  

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, peneliti hanya menitik 

beratkan pada variabel- variabel sebagai berikut: 

a. Yang termasuk kedalam penggunaan strategi belajar kooperatif learning 

tehknik jigsaw yaitu keahlian guru dalam menggunakan metode kooperatif 

learning tekhnik jigsaw sebagai alat peningkatan minat belajar siswa dalam 

proses belajar mengajar. 

b. Yang termasuk kedalam minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam meliputi kedisiplinan, kehadiran, dan keaktifan. 

3. Pertanyaan Penelitian 

Dari permasalahan tersebut peneliti merumuskan tiga pertanyaan penelitian 

yaitu:  

1. Bagaimana proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Susukan?  

2. Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan strategi belajar kooperatif learning teknik 
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jigsaw  dalam meningkatkan minat belajar siswa pada  mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

C. Tujuan Penelitian  

1.  Untuk memperoleh data mengenai bagaimana proses kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Susukan. 

2.  Untuk memperoleh data mengenai minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Susukan. 

3. Untuk Memperoleh data mengenai pemilihan strategi belajar kooperatif 

learning teknik jigsaw oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam menningkatkan minat belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Susukan Kabupaten Cirebon 

D. Kerangka Pemikiran 

Proses kegiatan belajar mengajar (KBM). Memiliki tujuan yang telah 

ditentukan oleh lembaga, dimana tolak ukur keberhasilan tersebut ditentukan 

dengan tercapai tidaknya tujuan yang telah ditentukan. Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi serta menentukan keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar adalah alat untuk menyampaikan materi pelajaran, yang dikenal dengan 

metode pengajaran.  

Dalam Al-Qur’an dan sunnah Nabi SAW, dapat ditentukan berbagai metode 

pendidikan yang menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan membangkitkan 

semangat. Metode tersebut mampu untuk membuka hati umat manusia agar dapat 

menerima petunjuk illahi dan kebudayaan Islam, disamping mengokohkan 

kedudukan mereka dimuka bumi dalam masa yang sangat panjang, suatu 
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kedudukan yang belum pernah ada oleh umat-umat lain dimuka bumi. 

Abdurrohman Al-Nahlawidkk ( 2001 : 283 ) 

Minat memegang peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dengan kata lain minat merupakan syarat mutlak yang harus ada pada diri siswa 

yang berfungsi sebagai penggerak dan akan memberikan kekuatan bagi siswa 

untuk merespon secara baik terhadap apa yang dipelajari. Winkel (2000 : 150) 

mengemukakan bahwa minat belajar memegang peranan yang penting dalam 

memberikan gairah atau energi yang banyak dalam melakukan kegiatan belajar 

mengajar.  

Minat harus dipandang sebagai suatu sambutan yang sadar, kalau tidak 

demikian minat itu tidak mempunyai arti sama sekali. Oleh sebab itu pengetahuan 

atau informasi tentang seseorang atau suatu objek pasti harus ada lebih dahulu 

daripada minat terhadap orang atau objek tersebut. Whiterington (1985 :135). Jika 

seorang individu tidak mempunyai minat yang besar terhadap suatu pelajaran, 

maka iaTakan berhasil dengan baik dalam mempelajari pelajaran tersebut.  

Secara umum metode kooperatif learnung dalam pembelajaran menuntut 

tanggung jawab siswa untuk terlibat langsung secara aktif dalam memahami suatu 

persoalaan. Dalam kerja kelompok, perhatian siswa satu sama lain akan semakin 

tinggi, mereka akan cenderung untuk menghargai gagasan temannya, dan mereka 

akan terdorong lebih keras belajar untuk bisa menyampikan materi kepada 

temannya. Dengan demikian akan lebih meningkatkan kreativitas dan minat 

siswa. 
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Seseornag termotivasi karena adanya dorongan yang diawali dengan adanya 

sikap positif terhadap suatu objek. Dalam hal ini objek  yang di maksud adalah 

penggunaan metode kooperatif teknik jigsaw. Jika siswa bersikap positif terhadap 

penggunaan metode kooperatif jigsaw, maka minat belajar siswa akan semakin 

tinggi, tetapi sebaliknya apabila sikap siswa negative maka  minat belajar mereka 

akan merendah. 

Dalam penelitian ini indikator yang dipergunakan adalah: pengelompokan 

siswa, pemberiaan tugas, materi/membaca, diskusi kelompok atau laporan 

kelompok, tes, perhitungan sekor kelompok. Sedangkan untuk variabel minat 

siswa bidang studi PAI indikatornya agar dapat bersaing, agar peneriamaan materi 

lebih baik, semangat dalam mengikuti pelajaran, dorongan untuk mendapat 

pengetahuan yang lebih, berlatih kritis dan kerjasama dalam suasana baru dalam 

belajar. Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran di atas dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

X 

Sikap Siswa pada 

Penerapan kooperatif 

learning teknik Jigsaw 

Y 

Minat Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran PAI 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat dikatakan sebagai dugaan sementara yang kemungkinan benar 

atau kemungkinan juga salah. Arikunto ( 2006 : 71 ) menyatakan, Hipotesis 

adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Dikatakan jawaban sementara 

karena jawaban yang diberikan belum relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data ( Sugiyono, 2008 : 96 ). 

Hipotesis juga menjadi kendali bagi seorang peneliti agar arah penelitiannya 

berdasarkan pengertian diatas, maka penulis menyusun hipotesis penelitian 

sebagai berikut : 

Ha = “Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan penerapan 

setrategibelajar kooperatif learning teknik jigsaw dengan tinggi rendahnya minat 

belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)”. 

Ho =“Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan penerapan 

setrategi belajar kooperatif learning teknik jigsaw dengan tinggi rendahnya minat 

belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)”. 

F. Langkah-Langkah Penelitian  

Langkah-langkah penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Susukan Siswa kelas VIII Kecamatan 

Susukan Kabupaten Cirebon. 

2. Sumber Data  
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a. Data Teoritik  

Data teortik diperoleh dari buku-buku dan bacaan yang berhubungan dengan 

penelitian ini untuk dijadikan sumber rujukan. 

b. Data Empirik 

Data empirik diperoleh melalui terjun langsung ke lapangan yaitu siswa kelas 

VIII SMPN 1 Susukan Kabupaten Cirebon, dengan menggunakan observasi, 

wawancara, angket dan studi dokumentasi. 

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Arikunto (2006:130) mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian. Senada dengan pernyataan tersebut Sugiyono (2010:117) menyatakan 

bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Susukan Kabupaten Cirebon Tahun 

Ajaran 2011-2012 M  yang berjumlah 345 siswa. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari  populasi ( Nazir, 2003: 127 ). Hal ini senada 

dengan pendapat Sugiyono ( 2010 : 118 ) yang menyatakan bahwa sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2006 : 134) apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, jika jumlah 

subyeknya besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. 
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Dalam penelitian ini populasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Susukan Kabupaten Cirebon Yang berjumlah 345 siswa. Sampel diambil secara 

acakrandom  sebanyak 20% = 69 siswa.  

4. Teknik pengumpilan Data  

Teknik pengumpulan data dilakukan peneliti sebagai berikut; 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2010:203) mengatakan bahwa 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

pelbagai proses biologis dan psikologis. Sejalan dengan pendapat diatas Riduwan 

(2008:57) mengemukakan bahwa ’’Observasi yaitu melakukan pengamatan secara 

langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan’’. 

Observasi dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung 

terhadap semua pihak yang berhubungan dengan penelitian. Observasi yang 

dilakukan penilis ditunjikan pada siswa, guru, Kepala Sekolah, dan tenaga staf  

Tata Usaha. 

2. Wawancara 

Menurut Riduwan ( 2008 : 56 ) mengemukakan bahwa ’’Wawancara adalah 

suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi 

langsung dari sumbernya”. Sejalan dengan pendapat di atas Suharsimi ( 2006 : 

154 ) mengemukakan bahwa ’’Wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah 

dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara (interviewer)”. Penulis melakukan wawancara 

langsung dengan kepala sekolah, staf  TU dan orang-orang terkait lainnya 



13 
 

mengenai keadaan sarana dan prasaran, sejarah singkat berdirinya dan letak 

geografis SMPN 1 Susukan Kabupaten Cirebon. 

3. Angket 

 Angket (kuesioner) adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula 

oleh responden (Zuriah, 2006:182). Adapun tujuan penggunaan kuesioner yaitu: 

1) memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, dan 2) 

memperoleh informasi dengan reliabilitas dan validitas setinggi mungkin. 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang 

ia ketahui” (Suharsimi, 2006:151). 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang berstruktur yang 

memiliki jawaban tertutup.Hal ini diwujudkan agar didapat data konkrit, 

sistematis dan logis.Angket disebarkan kepada 69 orang siswa kelas VIII setelah 

ada ijin dari Kepala Sekolah. 

4. Studi Kepustakaan 

 yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat teoritik dari buku-buku yang 

berhubungan dengan masalah-masalah yang diteliti. 

5. Studi Dokumentasi 

 yaitu menginventarisir data-data dan dokumen-dokumen atau catatan-catatan 

yang berhubungan dengan masalah penelitian, seperti catatan guru, buku nilai, 

papan data stastistik, keadaan siswa catatan organisasi dan lain-lain. 
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5. Teknik Analisa Data 

Analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui dua pendekatan yaitu untuk 

data yang sifatnya kualitatif dan data yang sifatnya kuantitatif.Penulis 

menggunakan pendekatan logika dan untuk data yang sifatnya kualitatif. Penulis 

menggunakan pendekatan presentase yaitu: 

1. Skala Persentase 

Untuk mendeskripsikan data yang berupa angket tentang Penerapan strategi 

belajar kooperatif learning teknik jigsaw dalam meningkatkan minat belajar siswa, 

penulis mempergunakan rumus persentase sebagai berikut: 

P =  x 100% 

Keterangan: 

P  = Persentase 

F  =  Jumlah responden yang menjawab 

N  =  Jumlah sampel 

            100% =  Bilangan tetap 

Dengan klasifikasi sebagai berikut: 

100% : Seluruhnya 

90% - 99% : Hampir seluruhnya 

61% - 89% : Sebagian besar 

51% - 60% : Lebih dari setengah 

50% : Setengahnya 

40% - 49% : Hampir setengah 

10% - 39% : Sebagian kecil 
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1% - 9% : Sedikit sekali 

0% : Tidak ada sama sekali           (Wachyudin syach :1990 : 

61) 

Untuk menafsirkan hasilnya, penulis berpedoman pada kriteria sebagai 

berikut: 

Penafsiran nilai prosentase 

A = Baik Sekali = berkisar antara 81% - 100% 

B = Baik  = berkisar antara 61% - 80% 

C = Cukup  = berkisar antara 41% - 61% 

D = Kurang  = berkisar antara 21% - 40% 

E = Kurang sekali = berkisar antara 0% - 20% 

2.  Rumus korelasi product moment 

Sedangkan untuk mengetahui koreksi dari masing-masing variabel 

penulis menggunakan rumus korelasi product moment, sebagaimana di 

tulis Arikunto ( 2006 : 274 ) sebagai berikut: 

r xy
= 

  

     

 





YYXX NN

YXXYN

2222
 

Keterangan: 

r xy
      =  Angka indek korelasi “r” product moment 

N         =  Jumlah Siswa 

XY   = Jumlah dari produk x dan y 
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X    = Jumlah seluruh skor x  

Y     = Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu dikuadratkan 

Harga korelasi yang diperoleh dari perhitungan data antara variabel 

X dan variabel Y secara kualitatif dengan interpretasi  nilai  r  

sebagaimana ditulis  Suharsimi Arikunto (2006 : 276) yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 1 

Interpretasi nilai r 

Besarnya nilai r Interpretasi 

Antara 0,800 s.d 1,000 

Antara 0,600 s.d 0,800 

Antara 0,400 s.d 0,600 

Antara 0,200 s.d 0,400 

Antara 0,000 s.d 0,200 

Tinggi 

Cukup 

Agak rendah 

Rendah 

Sangat rendah(Tak berkorelasi) 

 

 

     3.Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya adalah signifikasi atau uji t yang berfungsi 

untuk mencari pengaruh penerapan strategi belajar kooperatif learning 

teknik jigsaw (variabel x) terhadap minat belajar siswa (variabel y) dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 =  
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Keterangan: 

t    = Nilai t hitung 

r    = Koefisien korelasi hasil r hitung 

n   = Jumlah responden                                           (Riduan, 2008:98) 

4. Diterminan 

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel 

x terhadap y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan. 

Koefisien determinan adalah kuadrat dari koefisien korelasi PPM yang 

dikalikan dengan 100% yaitu dengan rumus : 

KD =  

Dimana : KD= nilai koefisien determinan 

         r    = nilai koefisien korelasi 
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